BAB ITI

PENYAJIAN DATA

A. Deskripsi Subyek, Obyek, dan Lokasi Penelitian
1. Deskripsi Subyek Penelitian
Subyek penelitian dalam hal ini adalah responden yang di anggap
peneliti dapat menggali data yang peneliti inginkan. Responden yang
dimaksud adalah data - data yang diperoleh berdasarkan kerakteristik
responden yang meliputi : jenis kelamin, usia, dan unit kerja bagian (job

des), selengkapnya tertera pada tabel berikut :

Tabel 3.1

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin'

No Jenis Kelamin Frekuensi %
1 Laki — Laki 2 2%
2 Perempuan 95 98 %
Total 97 100%

Dari tabel di atas telah diketahui bahwa jumlah responden
perempuan lebih banyak diambil oleh peneliti daripada responden laki-
laki karena di dalam PT HM Sampoerna rata-rata karyawannya

didominasi oleh perempuan. Responden untuk jumlah perempuan

' Data Olahan peneliti dari kuesioner yang tersebar
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memiliki frekuensi 98% dengan jumlah 95 karyawan sedangkan untuk

laki-laki memiliki frekuensi 2% dengan jumlah 2 karyawan.

Tabel 3.2

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia?

No Usia Frekuensi %
1 33-35 25 25,8%
2 36-50 72 74,2%
Total 97 100%

Dari tabel diatas, menunjukkan bahwa sebagian besar
responden dalam penelitian ini berusia antara antara 33 hingga 35
tahun dengan jumlah sebanyak 25 Karvawan atau sebesar 25,8 %,
kemudian responden yang berusia antara 36 hingga 50 tahun sebanyak
72 Karyawan atau sebesar 74,2 %.

Banyaknya responden yang berusia 36 hingga 50 tahun
tersebut dikarenakan para karyawan sampoerna adalah orang lama
yang bekerja di PT HM Sampoerna selama 10 tahun lebih. pada usia
tersebut merupakan usia yang produktif untuk bekerja, namun usia
tersebut bisa dibilang hampir mendekati tua, hal ini bisa berpengaruh
terhadap kinerja dan kenyamanan mereka saat bekerja. namun rentang

usia ini lebih bisa dikatakan senior dalam bekerja, dan tentunya

2 Ibid,,
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mereka sudah berpengalaman di bidangnya. Kemudian untuk sisanya
adalah usia antara 33 sampai dengan 35 termasuk pada usia emas,
dimana usia ini cenderung dikatakan dewasa. karyawan pada usia ini
kebanyaka ibu-ibu muda bahkan ada yang belum menikah. biasanya
karyawan pada usia ini cenderung semangat dalam bekerja tapi juga
ada yang pilih-pilih dalam bekerja, biasanya dipengaruhi oleh
lingkungan dan suasana kerjanya. karena subyek yang diambil adalah
karyawan SKT sampoerna saja, maka hal yang perlu diperhatikan
adalah kondisi dan suasana lingkungan kerja, dimana suasana nyaman
dan kondusif suatu lingkungan kerja dapat berpengaruh terhadap

kinerja dan produktifitas karyawan.

Tabel 3.3

Karakteristik Responden Berdasarkan Unit Kerja Bagian (Job Disk)

No Jenis Pekerjaan Frekuensi %
1 Giling 56 57,9%
2 Gunting 18 18,5%
3 Pack 9 9,2%
4 Bandrol 14 14,4%
Total 97 100%

3 Ibid,,
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Dari tabel diatas menunjukan bahwa sebagian besar responden
adalah karyawan giling, dimana karyawan bagian giling memang lebih
banyak jumlahnya di banding bagian lainnya yaitu 56 orang, hal ini
dikarenakan posisi tersebut merupakan ujung tombak perusahaan,
dimana karyawan giling inilah yang menentukan jumlah dan kualitas
rokok dari PT HM Sampoerna. Karyawan bagian giling membutuhkan
konsentrasi yang lebih, karena mereka bekerja menggunakan alat
manual yang rentan sekali terjadi kesalahgn, sehingga di butuhkan
sekali lingkungan kerja yang kondusif, nyaman, dan menghibur.
Urutan kedua ada karyawan gunting dengan jumiah 18 orang,
karyawan gunting lebih sedikit dari karyawan giling hal tersebut
dikarenakan dalam satu group terdapat 5 orang karyawan giling dan 1
orang karyawan gunting. selanjutnya di urutan ketiga ada karyawan
pack sebanyak 9 orang, karyawan pak ini biasanya laki-laki yang
bekerja mengepaki atau memasukkan batang rokok yang sudah jadi ke
dalam bungkus rokok, yang kemudian dari bungkus-bungkus rokok itu
akan di kemas atau di pack ke dalam jumlah besar yang biasanya di
sebut Bal. Yang terakhir ada karyawan bandrol sebanyak 14 orang.
karyawan ini bertugas memberikan bandrol cukai terhadap tiap pack
rokok.

2. Deskripsi Obyek Penelitian

Sesuai dengan obyek penelitian yang dijelaskan di muka, peneliti

akan menjelaskan tentang Radio Sampoerna. Radio Sampoerna merupakan
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salah satu media yang dianggap paling berpengaruh dan paling efektif
dalam memberikan informasi, hiburan, serta motivasi kepada karyawan PT

HM Samporna.

a. Latar Perkembangan

Radio Sampoerna adalah radio Komunitas pertama di Indonesia.
Bahkan dalam diskusi penelitian yang dilakukan di Australia menyatakan
bahwa Radio Sampoerna adalah radio pertama di dunia. Radio Sampoerna
disebut juga radio komunitas industri yakni, membuat radio untuk
kepentingan perusahaan. Radio Sampoerna termasuk radio lokal tanpa
frekuensi yang disajikan untuk sarana komunikasi dan informasi

karyawan.

Yang membuat radio sampoerna unik adalah :

Radio Sampoerna ibarat sebuah wallpaper (mengisi sesuatu yang awalnya
tidak ada, karena dulu belum ada, keberadaannya tidak terasa namun
hasilnya bisa membuat orang yang mendengarkan nyaman)

Informing / informasi (informasi mengenai perusahaan)

Entertaining (menghibur, karena orang yang tiap harinya bekerja dengan
kondisi yang sama dengan jam yang sama tentu akan merasa bosan. Maka

dari itulah radio sampoerna hadir untuk mengusir rasa bosan tersebut).



63

Rahasia radio ada tiga :

1. Musik (musik yang paling disukai),

2. Kata (siaran kata yang bagaimana yang mereka kehendaki, ex :
yang banyak ngomong atau tidak, kebanyakan dari pendengar
Radio Sampoerna suka radio yang tidak banyak ngomongnya),

3. Gaya (gaya dari pendengar. sadar, karena ini radio komunitas,
ex : bahasa suroboyoan atau bahasa indo tetapi tidak formal

yang dipakai oleh komunitas Karyawan Sampoerna).
Tujuan Umum :

1. menjadi salah satu media komunikasi dan informasi untuk
karyawan.
2. Info Sampoerna dan Manajemen sebagai sarana sosialisasi

kebijakan perusahaan kepada internal karyawan produksi.
Tujuan Khusus :

1. Memberikan kenyamanan, hiburan, dan informasi kepada
karyawan PT HM Sampoerna.

b. Profil Radio Sampoerna :

Radio sampoerna is the best processing of STPFP, tetapi Radio
Sampoerna dikembangkan dan dioperasikan ketimbang radio pada

umumnya :
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Segmentation, fokus : narrowcasting (kemunculan format stasiun
atau spesialisasi siaran, akibat dari banyak tumbuh berkembangnya stasiun
radio, dan semakin kuatnya daya pesona media televisi), captive audience
20s — 50s (pendengar pasti berusia 20-50 tahun), woman mostly
(kebanyakan perempuan), musical minded (berpikiran tentang musik),
labor (tenaga kerja), happily working ambience is needed (membutuhkan

suasana pekerjaan yang menyenangkan).

Targeting, semua pekerja di SKT Plant (Gudang), semua harus
mendengar, dan semua pekerja harus merasa puas akan adanya Radio

Sampoerna yang selalu menemani aktivitas karyawan saat bekerja.

Positioning, Radio Sampoerna. The Crew are brothers / sisters of

them (dulur-dulur Sampoerna).

Formating, 1-M-E (Informative-Motivating-Entertaining), dengan
adanya ketiga format tersebut, siaran-siaran yang terpancar memberikan
hiburan dengan sentuhan ke”lokal”an. Eksplorasi idiom-idiom khas khusus
karyawan produksi memompa semangat yang membantu tercapainya
produktivitas dan kualitas. Entertaining-Motivating adalah “nafas” siaran
kata dan musik di Radio Sampoerna disuguhkan secara adlips dan
disesuaikan dengan kehidupan sehari-hari, baik di dalam atau di luar
lingkungan kerja. Agar lebih berwarna, tema siaran dibuat berbeda setiap
hari. Selain itu, tema yang bersifat monumental juga diudarakan secara

adlips maupun paket loose spot, untuk mengingatkan hari-hari dan
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peristiwa-peristiwa penting tertentu, misalnya peringatan Hari Pahlawan,

Ramadhan, Lebaran, HUT Sampoerna, dan lain-lain.

Tabel 3.4 Formating Radio Sampoerna*

Pola Isi Siaran I-M-E

Pola Sajian Siaran

Informing :

1.

3.

4.

Pengumuman/pemberitaan dari
manajemen
Berita Panggilan untuk
karyawan

Kabar dari Manajemen

Kebijakan Manajemen

Motivating -

1

2.

Quality Index Chart

Ungkapan/ Parikan/ Kutipan
(Quotes)/ Kata Mutiara/ Uraian
topikal ringkas/ Ayat Al Qur’an/

Hadits.

Entetaining :

1.

2.

Musik

Tuturan : Parikan/ Jokes

. Penyiar merangkap Operator
. Penyiar juga Script Writer

. Penyiar juga Music Director
. Penyiar juga Administrator

. Penyiar juga Call Receptor

. Radio Clock/ Scena Radio Basis

. Irdividual Call (on ID’s/ Time/

Song)

. Individual Talk (on Topics/

Request)

. Duet on Call and Talk

Talk Show with Studio Guest

* Wawancara dengan Direktur Radio Sampoerna, Ari Maricar, tanggal 12 Mei 2012
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6. Automated Blending by BPM

7. Pre Recorded Insert

Salah satu nama program yang terdapat dalam motivating adalah :

Tabel 3.5 Quality Index Radio Show

No.

ITEM

DETAIL

DESKRIPSI

Q-I RADIO SHOW merupakan acara khusus
yang menampilkan laporan produktivitas kinerja
pekerja SKT SAMPOERNA pada tiap plant.

Q-I RADIO SHOW dikemas secara atraktif
dengan pilihan kata yang selaras dengan pokok
tema, musik yang sesuai dengan topik, disertai
sound effect yang menggairahkan dan
menyegarkan suasana. Sapaan dapat bernuansa
kritis namun tidak memojokkan/ menyakitkan/
menyepelekan, namun mendorong semangat
kompetensi antar kelompok atau unit dan secara
individual. Materi diterima dari manajemen tiap
hari. Disiarkan setiap hari, diantara pukul 10.00 —
11.30, durasi acara antara 20 menit hingga 30
menit. Acara ini berkemampuan memotivasi

pekerja untuk meningkatkan kinerja pribadi dan
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kerjasama kelompok (team work), karena laporan
ini menyebutkan satuan kelompok kerja para
pekerja, yang pada dasarnya terdiri atas individu-

individu pekerja.

GUDANG/  UNIT,
KELOMPOK,
KOORDINATOR,

MANDOR

Kelompok kerja di tiap plant terbagi sebagai
berikut : Di tiap plant terdapat beberapa gudang
kerja, yang bisa disebut unit dengan sebutan
angka dibelakangnya, misalnya gudang satu atau
unit satu setiap unit di pimpin oleh koordinator
unit pada tiap unit terdapat kelompok-kelompok,

yang dipimpin oleh mandor.

RAGAM Q-!
BERDASAR

SATUAN WAKTU

Dari satuan waktu Q-1 RADIO SHOW terdiri atas

1. Weekly Q-I RADIO SHOW, catatan
indeks kualitas selama seminggu yang
lalu, yang disiarkan setiap hari senin.

2. Daily Q-I RADIO SHOW, catatan indeks

kualitas kemarin yang disiarkan hari ini.

RAGAM Q-1
BERDASAR
RAGAM

PENILAIAN

Bisa terdiri atas :

Q-1 in process cigarerre antar kelompok, terbaik
dan terendah indeksnya.

Q-1 in process pack antar unit, terbaik dan

terendah indeksnya.




68

Q-1 finished product antar unit, dikemas sebagai
chart, tangga prestasi keragaman ini bergantung
pada informasi penilaian yang tersedia di masing-
masing plant yang disampaikan untuk disiarkan

lewat Radio Sampoema.

Di dalam Radio Sampoerna terdapat tiga aspek yang sangat

mendukung diantaranya :

PRODUCTION, yang terdiri dari Informing, Motivating, Entertaining dan
di tambah dengan kedekatan komunikasi agar program yang disampaikan

lebih mengena.

PERFORMANCE, yang terdiri dari Pekerja, Relasi, dan Media

Komunikasi.

TECHNICAL SIDE, dalam sisi teknik radio sampoerna membutuhkan

channel/saluran yang jernih dengan peralatan standar broadcast.

Dan ketiga aspek di atas akan terwujud/terjalinnya suatu
komunikasi yang efektif antara manajemen dan karyawan ke arah

peningkatan kinerja dan produksi.

Berikut adalah clock program siaran Radio Sampoerna secara

lengkap setiap 1 jam dengan durasi permenit :
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69

No. Item Duration
1. | OPENING TUNES, sekali dalam sehari, dilanjutkan dengan lagu | 4 menit
2. | Jingle ID Radio Sampoerna 1 menit
3. | Opening Call sekali dalam sehari 1 menit
4. | Lagu (1) 4 menit
5. | Lagu(2) 4 menit
6. | Jingle untuk motivasi volume 1 1 menit
7. |Lagu(3) 4 menit
8. |Lagu(4) 4 menit
9. | ID Caller and Talk, 1 topik 3 menit
10. | Insertion : Liner on Motivation 1 menit
11. | Lagu (5) 4 menit
12. | Lagu (6) 4 menit
13. | Jingle untuk motivasi, volume 2 1 menit
14. | Lagu (7) 4 menit
15. | Lagu (8) 4 menit
16. | ID Caller and Talk, 1 topik 3 menit
17. | Lagu (9) 4 menit
18. | Lagu (10) 4 menit
19. | Insertion : Liner 1 menit
20. [ Lagu (11) / CLOSING TUNES 4 menit
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No. Item Duration
1. | OPENING TUNES, sekali dalam sehari dilanjutkan dengan lagu | 4 menit
2. | ID Jingle Radio Sampoerna 1 menit
3. | Opening Call sekali tiap hari 1 menit
4. | Lagu (1) 4 menit
5. | Talk on Request 3 menit
6. | Lagu (2) 4 menit
7. | Talk on Request 3 menit
8. | Jingle | Liner on Motivation 1 menit
9. |Lagu(3) 4 menit
10. | 7alk on Reguest 3 menit
11. | Lagu (4) 4 menit
12. | Lagu (5) 4 menit
13. | Talk on Motivation : article / tips 2 menit
14. | Lagu (6) 4 menit
15. | Talk on Request 3 menit
16. | Jingle / Liner 1 menit
17. | Lagu (7) 4 menit
18. | Talk on Request 3 menit
19. | Lagu (8) 4 menit
20. | Lagu (9) / CLOSING TUNES 4 menit
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Merek Komunikasi Internal Bagi Motivasi Karyawan Melalui Radio Sampoerna:

Gambar 3.1 Internal Brand Communication
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Tabel 3.8 Tema Informasi Harian Radio Sampoerna’

Senin : Ihwal Perusahaan dan Aktivitasnya

Selasa : Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3)

Rabu : Rumah dan Rumah Tangga

Kamis : Tips Sehat Jiwa Raga

Jumat : Iman dan Insan

Sabtu : Mami Ayu — Malam Minggu Macak Ayu Ngguya-ngguyu

Tabel 3.9 Informasi Harian®

Performance Quality Index Daily (diarkan tiap hari)

Performance Quality Index Weekly (disiarkan tiap Senin)

Informasi Absensi Karyawan Mingguan (disiarkan tiap Senin)

Performance Quality Index Weekly-Antar Plant (disiarkan tiap Rabu)

Informasi Jam Kerja Mingguan (disiarkan tiap Sabtu)

Tabel 3.10 Jadwal Radio Sampoerna’

Jam 07.15 — 10.00 format musik Pop Indonesia dan Mancanegara (sofi-insipiring-

energizing)

Jam 10.00 - 11.30 format musik Dangdut dan Bollywood (inspiring)

* Majalah Lentera SAMPOERNA edisi 129 tahun 2010

6 Ibid.,
7 Ibid.,
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Jam 11.30 — 12.00 off shalat Dzuhur (kecuali Jumat)

Jam 12.00 - 14.30 format musik Dangdut-Bollywood-Campursari (inspiring-

energizing)

Jam 14.30 — 15.00 off shalat Ashar

Jam 15.00 - 15.50 format musik Dangdut-Campursari (soft)

Jam 15.50 - 16.00 Closing Greeting oleh penyiar dengan jingle dan suara latar

khas Radio Sampoerna (diperbarui September 2008) dan beberapa lagu Religius.

Berikut ini adalah nama-nama program Radio Sampoerna yang dihimpun

peneliti dari wawancara kepada salah satu penyiar di radio Sampoerna :®
1. SR = Resik, Rajin, Rawat, Rapi, Ringkas

Berisi tentang program yang menjelaskan bahwa karyawan PT HM
Sampoerna dalam bekerja tidak boleh lepas dari kelima aspek tersebut.
secara umum manfaat SR adalah untuk meningkatkan efisiensi

perusahaan, kepuasan pelanggan dan kesejahteraan karyawan.
2. EHS = Environment Health Safety (Recording)

Menyiarkan informasi dari EHS Departement (membidangi masalah

keselamatan kerja karyawan).

® Wawancara dengan penyiar Radio Sampoerna, Abbas Fadli (Cak Pur sapaan di Radio
Sampoemna), 10 Juni 2012
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. Kesehatan Jiwa Dan Raga

Menginformasikan tentang tips-tips menjaga kesehatan agar tetap fit
dalam bekerja.

Talk Show Kesehatan

Menginformasikan tentang pembicaraan kesehatan dengan didatangi

Narasumber Dokter Poli Sampoerna yaitu tiap bulan sekali, minggu ke 2.

. Motivasi

Menginformasikan tentang motivasi membangun Rumah Dan Rumah
Tangga, motivasi dan kata-kata tentang motivasi dalam bekerja.

. Program Rumah dan Rumah Tangga

Menyiarkan tentang permasalahan rumah tangga dan menjalani rumah

tangga yang baik dan rukun.

. MAMI AYU (Malam minggu macak ayu)

Menyiarkan informasi tentang kecantikan dan cara menjaga tetap cantik
dan sehat meskipun sudah berumah tangga, kebutuhan fisik juga penting
dalam kehidupan meskipun sudah berumah tangga disiarkan setiap Sabtu
termasuk program Adlib.

. RELIGI tentang Ceramah agama
-->> Ayat Motivasi (Recording)
-->> Petua Rosul (Recording)

-->> Iman dan Insan (adlib)
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9. Informasi = Canda Susur (Catatan Dan Dapur, Sumur, Kasur) Selasa,
Kamis, Sabtu. Menginformasikan tentang ketiga aspek tersebut secara

bergantian sesuai hari yang ditentukan sebagai berikut.

Selasa -->Dapur

Kamis -->Sumur

Sabtu -->Kasur
10. Lentera Sekata (Dari Majalah Lentera Sekarang Kita Tahu)

Menginformasikan tentang arti kata - kata yang tidak dimengerti

(asing/serapan) dari majalah lentera ( Majalah Internal Sampoerna )
11. Info K3 >> Kesehatan, Keselamatan, Kerja.

Menginformasikan tentang keselamatan, kesehatan diri sendiri.
12. Senam / Straching >> Tiap hari , 10.00

Menginformasikan tentang instruksi untuk senam demi kesehatan

karyawan PT HM Sampoerna.
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3. Deskripsi Lokasi Penelitian

Gambar 3.2 Profil Perusahaan PT. HM Sampoerna

Profil Perusahaan PT. HM Sampoerna (lokasi 3)

Nama Pemilik
Jenis Perusahaan
Alamat Perusahaan
Nomor Telepon
Fax

Luas Lahan

: F. Sunu Pamarta

: Perseroan (PT)

: JI. Rungkut Industri Raya 18, Kec. Rungkut, Surabaya
:(031) 8431699

:(031) 8430986

: 52301 meter persegi
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Radio Sampoerna Surabaya terletak di dalam PT HM Sampoerna di
Jalan Rungkut Industri Raya No.18 Surabaya, telp. (031) 8431699, fax.
0318431834, berada di kawasan rungkut industri, dimana kawasan tersebut

merupakan kawasan pusat industri di Surabaya.

3.1 Sejarah PT Sampoerna

Sampoerna didirikan pada tahun 1913 di Surabaya oleh Liem Seeng Tee
dan istrinya Siem Tjiang Nio, imigran Tionghoa dari Fujian, Tiongkok dengan
nama Handel Maastchpaij Liem Seeng Tee yang kemudian berubah menjadi NV

Handel Maastchapij Sampoerna.

Perusahaan ini meraih kesuksessan dengan merek Dji Sam Soe pada tahun
1930-an hingga kedatangar. Jepang pada tahun 1942 yang mempcrak-porandakan
bisnis tersebut. Setelah masa tersebut, putra Liem, Aga Sampoerna mengambil
alih kepemimpinan dan membangkitkan kembali perusahaan tersebut dengan
manajemen yang lebih modern. Nama perusahaan juga berubah seperti namanya
yang sekarang ini. Selain itu, melihat kepopuleran rokok cengkeh di Indonesia,

dia memutuskan untuk hanya memproduksi rokok kretek saja.

Generasi berikutnya, Putera Sampoerna adalah generasi yang membawa
PT. Sampoerma melangkah lebih jauh dengan terobosan-terobosan yang
dilakukannya, seperti perkenalan rokok bernikotin rendah, A Mild dan perluasan
bisnis melalui kepemilikan di perusahaan supermarket Alfa, dan untuk suatu saat,

dalam bidang perbankan.
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Pada tahun 2000, putra Putera, Michael, masuk ke jajaran direksi dan
menjabat sebagai CEQ. Pada Maret 2005, perusahaan ini kemudian diakuisisi oleh

Philip Morris.

PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk. (Sampoerna) adalah salah satu
pemimpin produsen hasil tembakau di Indonesia. Sampoerna dan anak
perusahaannya memproduksi, memasarkan dan mendistribusikan produk hasil
tembakau di Indonesia di semua segment yang ada, Sigaret Kretek Tangan (SKT),
Sigaret Kretek Mesin (SKM) dan Sigaret Putih Mesin (SPM). Rokok kategori

SPM diproduksi di Indonesia oleh perusahaan induk, PT Philip Morris Indonesia.

Sampoerna merupakan salah satu pendiri Aliansi Masyarakat Tembakau
Indonesia (AMTI) yang didirikan pada tanggal 25 Januari 2010 yang memiliki
tujuan untuk bersama-sama dengan para stakeholders lainnya dalam merumuskan
konsep-konsep  regulasi/undang-undang tembakau yang berimbang dan

komprehensif yang dapat diterima oleh pembentuk Undang-undang.

3.2 Visi dan Misi

Visi Sampoerna terkandung dalam “Falsafah Tiga Tangan”. Falsafah tersebut
mengambil gambaran mengenai lingkungan usaha dan peranan Sampoerna di
dalamnya. Masing-masing dari ketiga “Tangan”, yang mewakili

perokok dewasa, karyawan dan mitra bisnis, serta masyarakat luas, Kami meraih

ketiga kelompok ini dengan cara sebagai berikut:
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1. Memproduksi rokok berkualitas tinggi dengan harga yang wajar bagi perokok

dewasa.

2. Memberikan kompensasi dan lingkungan kerja yang baik kepada karyawan dan

membina hubungan baik dengan mitra usaha.

3. Memberikan sumbangsih kepada masyarakat luas.

B. Deskripsi Data Penelitian

Pengukuran pengaruh program siaran Radio Sampoerna terhadap
kenyamanan kerja karyawan dalam penelitian ini diukur melalui
pemberian skor dengan menggunakan modifikasi model skala Likert
(skala sikap). Metode ini merupakan metode pengskalaan pernyataan
sikep dengan menggunakan distribusi respon sebagai dasar penentuan
skalanya. Untuk melakukan pengskalaan dengan menggunakan model
ini, responden diberi daftar pernyataan mengenai pengaruh program
siaran Radio Sampoerna terhadap kenyamanan kerja dan setiap
pernyataan akan disediakan jawaban yang harus dipilih oleh responden
untuk menyatakan ketidaksetujuannya.’

Pilihan jawaban masing—masing pernyataan golongan dalam empat
macam kategori, yaitu “Sangat Tidak Setuju” (STS), “Tidak Setuju”
(TS), “Setuju” (S), “Sangat Setuju” (SS).

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis pernyataan yaitu pernyataan

favorable dan unfavorable. Pernyataan favorable yaitu pernyataan yang

? Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta : Kencana, 2006), hlm. 136-

137
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berisi tentang hal-hal yang positif mengenai obyek sikap. Sebaliknya
pernyataan unfavorable adalah pernyataan yang berisi tentang hal-hal
yang negatif mengenai obyek sikap yaitu bersifat tidak mendukung atau
kontra terhadap obyek sikap yang diungkap. Untuk petunjuk skoring,
empat kategori jawaban diatas akan diberi nilai sesuai dengan jawaban
yang dipilih oleh responden. Sedangkan pemberian nilainya adalah
sebagai berikut :
1. Pemnyataan yang favorable :

Sangat Tidak Setuju (STS) : diberi skor 1

Tidak Setuju (TS) : diberi skor 2
Setuju (S) : diberi skor 3
Sangat Setuju (SS) : diben1 skor 4

2. Pernyataan yang unfavorable :

Sangat Tidak Setuju (STS) : diberi skor 4

Tidak Setuju (TS) : diberi skor 3
Setuju (S) . diberi skor 2
Sangat Setuju (SS) : diberi skor 1

Skoring dilakukan dengan cara menjumlahkan skor dari setiap item
dari tiap — tiap angket, sehingga diperoleh skor total dari setiap

pernyataannya tersebut untuk masing — masing individu.
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Disini peneliti telah menyiapkan daftar angket (kuesioner)
sebanyak 14 item pernyataan untuk variabel bebas (X), dan 16 item
pernyataan untuk variabel terikat (Y). Dengan menggunakan angket ini,
peneliti ingin mengetahui ada tidaknya pengaruh program siaran Radio
Sampoerna terhadap kenyaman kerja karyawan PT. HM Sampoerna. Serta
ingin mengetahui sejauh mana pengaruh program siaran Radio Sampoerna

terhadap kenyaman kerja karyawan PT. HM Sampoerna.

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti telah diketahui
sebagaimana data yang telah diperoleh dari lapangan menunjukkan hasil

rekapan yang terdapat pada tabel dibawah ini

Tabel 3.11

Rekapitulasi Data Variabel (X)

Pernyataan Variabel (X)

Subyek | 1|2 ]3|4|5| 6| 7| 8 9 {10} 11 12 113 14 Jumlah
1 4141414,;3| 3| 4 4 3 2 3 3 3 3 47
2 4313|444 4] 2 3 4 4 3 3 3 3 47
3 3131313322 3 3 2 4 4 4 2 41
4 414{4[4)14]| 4] 3 4 3 3 2 4 4 4 51
5 414|414 (4]| 4| 4 4 4 4 4 4 4 3 55
6 414|444 4] 4 4 4 4 4 4 3 4 55
7 4143|414 4|3 4 4 3 3 4 4 4 52
8 414{4|4])4]| 4| 3 4 3 3 3 3 4 4 51
9 41414144 4 | 3 4 4 3 3 4 4 4 53
10 41413[414| 413 4 4 3 3 4 4 4 52
11 414/414|3| 4] 3 3 4 3 3 4 4 3 50
12 414(4|4]4] 4] 4 4 4 4 4 4 4 4 56
13 41413|4(4]| 4| 3 4 3 3 3 4 4 4 51
14 1{21]3]2| 21} 4 1 1 1 3 2 4 2 29
15 41314/4|13]| 4| 4 3 3 4 3 3 3 4 49
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Tabel 3.12

Rekapitulasi Data Varniabel (Y)

Jumlah

36
34
36
60
36
59
59
57
58
57
54
59
57
37
33
55
42
34
35

57
35
34

35
39
31

32
38
35
35

37
49
48

51

43

16

15

o~

14

13

12

oy

11

10

Pernyataan Variabel (Y) : Kenyamanan Kerja Karyawan PT. HM Sampoerna

2

1

Subyek

10

11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24

25

26
27

28
29
30
31

32
33

34
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48
47

48

52
51

48
50
50
48
44
42

45

51

48
53
52

49
50
48
52

47

47

49

47

46
47

48

49
51

47

46

50
51

48
47

40
44

50
49

50

[}

35

36
37
38
39
40
41

42

43

44

45

46
47
48
49
50

52
53
54

56

58
59
60
61

62

63

64

65

67

68
69

70
71

72

73

74

75




86

76 3131441314144 3 4 1 3 4 3 1 3 48
77 4 [3]13[4]4]4]|4]|4]| 3 3 4 4 4 4 4 1 56
78 314|314 ]1314]2]4]| 3 3 4 3 2 3 4 3 49
79 31413 )12|3[1}3[2] 4 1 3 2 3 3 4 2 41
80 413131213 ]12]2]2]4 2 3 2 2 4 3 4 41
81 3131313132 j1]31]3 2 3 2 1 3 3 4 38
82 4 |34 14131 ]4]4] 3 1 3 2 4 4 3 4 47
83 4 |3 14]|12]314[313] 3 3 3 3 3 4 3 4 48
84 314134131 |a]4] 2 1 2 3 4 3 3 3 44
85 3121312 [3|3|4f2] 3 3 1 4 4 3 3 2 43
86 3141313 [3[1[1]47]3 4 2 1 1 3 3 2 39
87 2 1213]4]2(2]413] 3 3 3 1 4 2 4 2 42
88 3131414134314/ 3 4 3 4 3 3 3 3 51
89 31313 |3]|3}414(13] 3 3 3 4 4 3 3 3 49
90 2 144 |3[v]212]212 3 4 3 2 2 4 3 40
91 412144133 [3]|4] 4 2 1 4 3 4 4 3 49
92 3131213313431 4 3 2 4 4 3 3 4 47
93 314131443341 4 3 2 3 3 3 3 3 49
94 313131313 [3[413] 3 2 3 3 4 3 3 2 46
95 313[3]3]|4{4|3}3|3 3 3 3 3 3 3 4 47
96 4 {3 j41413]3(|3]12] 3 3 3 4 3 4 3 4 49
97 4 1413|3(3]14[3]3] 2 4 3 3 3 4 3 4 49

Setelah jumlah data diketahui, maka langkah selanjutnya yang
akan dilakukan peneliti adalah menganalisis data tersebut dengan
program SPSS 11.5 untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh program
siaran Radio Sampoerna terhadap kenyaman kerja karyawan PT. HM
Sampoerna. Dengan demikian dalam penelitian ini akan di gunakan
rumus Product Moment Correlation, sedangkan untuk mengetahui
sejauh mana pengaruh program siaran Radio Sampoerna terhadap
kenyaman kerja karyawan PT. HM Sampoerna digunakan rumus uji

signifikan koefisien korelasi sederhana (Uji-t).
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Pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi
adalah sebagai berikut :'°
0,00 — 0,199 = Sangat Rendah
0,20 — 0,399 = Rendah
0,40 — 0,599 = Sedang
0,60 — 0,799 = Kuat
0,80 — 1,000 = Sangat Kuat
Hal ini dapat diketahui setelah semua data yang diperoleh
peneliti di lapangan yang kemudian di olah melalui beberapa tahapan
untuk mempermudah proses analisis data dan interpretasi hasiinya.
Hal yang dilakukan peneliti adalah :
a. Pengeditan (Fditing)
Proses ini dilakukan setelah mempercleh semua data, yang
kemudian dilakukan pengecekan data sesuai dengan apa yang
diperlukan peneliti terhadap data penelitian, sehingga tidak
terjadi kesalahan.
b. Pengkodean (Coding)
Proses pengkodean dilakukan setelah hasil data peneliti
dilapangan telah diproses melalui tahap editing. Hasil data
tersebut diberikan skor sesuai dengan metode pengukuran yang
digunakan yaitu metode skala likert. Dengan cara memberikan

skor kepada tiap item pernyataan dalam kuesioner yang telah

'° Dwi Priyatno. Mandiri Belajar SPSS (Yogyakarta : MediaKom, 2009), him. 54
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diberikan secara langsung oleh peneliti kepada responden. Skor

yang diberikan disesnaikan dengan jawaban responden pada

tiap pernyataan.




